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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan meningkatnya kemajuan 

ekonomi, perkembangan bisnis di Indonesia mengalami peningkatan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang tumbuh dan berkembang dari 

berbagai macam sektor sehingga membuat persaingan bisnis menjadi lebih ketat 

dan semakin pesat. Adanya persaingan bisnis tersebut pada akhirnya membuat 

para pelaku bisnis maupun perusahaan untuk bisa bersaing secara kompetitif 

dengan melakukan berbagai inovasi juga merancang strategi untuk mencapai 

tujuan perusahaannya. 

Tujuan dari didirikannya sebuah perusahaan tidak lain untuk memenuhi 

kebutuhan hidup setiap manusia atas produk yang diinginkannya dengan cara 

meningkatkan aktivitas perusahaan juga mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki oleh perusahaan untuk nantinya mendapatkan laba yang maksimal. 

Selanjutnya, laba yang diperoleh tersebut dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

memaksimalkan penjualan produk juga meminimalkan biaya operasional. Sejak 

diumumkannya permasalahan pandemi Covid – 19 per tanggal 2 Maret 2020 untuk 

pertama kalinya kasus Covid – 19 terdeteksi di Indonesia. Adanya penyebaran 

virus ini tidak hanya berdampak bagi kesehatan, akan tetapi juga berdampak pada 

perekonomian dunia. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah guna 

menanggulangi penyebaran virus yang bisa dikatakan cukup cepat menyebar 

dengan mulai membiasakan menggunakan masker, mencuci tangan, hingga 

melakukan pembatasan kegiatan agar tidak terjadi kerumunan baik itu 
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dilingkungan sekolah maupun di tempat kerja. Adanya virus ini membawa banyak 

perubahan bagi berbagai negara, dimana selain adanya perubahan pola hidup 

juga terdapat perubahan ekonomi.  

Upaya pembatasan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah guna 

menekan laju penyebaran virus memberikan dampak yang cukup signifikan bagi 

perekonomian di Indonesia. Terdapat berbagai sektor yang terdampak dari adanya 

virus ini, yang di dalamnya tidak hanya sektor berskala besar, namun juga 

memberikan dampak bagi sektor berskala kecil. Tingkat konsumsi masyarakat 

yang menjadi merosot disbanding tahun sebelum adanya pandemi juga 

menyebabkan minat daya beli masyarakat menjadi menurun. Dampak lain dari 

adanya pandemi ini jadi banyak perusahaan – perusahaan berskala kecil ataupun 

besar yang menutup gerainya. Hal tersebut dilakukannya karena pendapatan yang 

diperoleh menjadi menurun drastis disbanding tahun – tahun sebelumnya. 

Mengutip dari laman merdeka.com (2021), Direktur xiEksekutif xiCore, xiMuhammad 

xiFaisal ximengatakan, xiindustri xipengolahan ximerupakan xilapangan xiusaha xiyang 

xipaling xibanyak ximemberhentikan xipekerja xiselama xipandemi xivirus xiCorona. xiAda 

xi18,69% xiperusahaan xidari xitotal xipeserta xisurvey xiyang ximemberhentikan xipekerjanya. 

xiData xitersebut xidiperoleh xidari xihasil xisurvey xiBadan xiPusat xiStatistik xi(BPS) ximengenai 

xiDampak xiCovid xi– xi19 xiterhadap xipelaku xiusaha. (Muhammad Faisal, 2021). 

Masyarakat akan lebih berhati – hati dalam membeli suatu barang, namun 

perusahaan juga harus dihadapkan pada kewajiban – kewajiban pengeluaran 

tetap atau fixed cost. 

Penutupan sebagian besar perusahaan – perusahaan manufaktur menjadi 

pertanyaan, apakah dampak adanya pandemi membuat perusahaan tidak 

sanggup untuk survive dengan segala keterbatasan yang ada? Sebaliknya, 
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apakah perusahaan yang dapat survived dan terus beroperasi nantinya mampu 

untuk membiayai seluruh kewajiban jangka pendeknya bahkan disaat profitabilitas 

perusahaan tersebut mengalami penurunan yang signifikan dalam waktu yang 

lama. Di ximasa xipandemi xiiseperti xisaat xiini, xilaba xiyang xidiperoleh oleh suatu 

perusahaan xidapat xidigunakan xioleh xiperusahaan xiuntuk ximembiayai xiseluruh 

xikewajibannya xidengan ximeminimalkan xibiaya xioperasional xidan ximemaksimalkan 

xipenjualan xiproduk. xiRasio xiprofitabilitas ximerupakan xialat xiukur xiyang xibiasanya 

xidigunakan xiuntuk ximengukur xibagaimana xiefisiensi xiaktivitas xisuatu xiperusahaan 

xidalam ximemperoleh xilaba. xiProfitabilitas ximerupakan xirasio xiuntuk ximenilai 

xikemampuan xiperusahaan xidalam ximencari xikeuntungan xi(Kasmir xi2013:196). 

xiTerdapat xibeberapa xicara xiuntuk ximengukur xitingkat xibesar xikecilnya xiprofitabilitas 

xidiantaranya xiyaitu, xiReturn xiOn xiAssets xi(ROA), xiReturn xiOn xiEquity xi(ROE), xidan xiProfit 

xiMargin xiRatio xi(Sudana, xi2009). xiDalam xipenelitian xiini xiuntuk ximengukur xiprofitabilitas 

xiperusahaan xidilakukan xidengan ximenggunakan xireturn xion xiassets xi(ROA). xiReturn xion 

xiassets ximenunjukkan xikemampuan xiperusahaan xidalam ximenghasilkan xikeuntungan 

xidengan ximenggunakan xiseluruh xiaktiva xiyang xidimiliki. 

Tinggi xirendahnya xiprofitabilitas xidapat xidipengaruhi xioleh xibanyak xifaktor 

xiseperti xilikuiditas, ximodal xikerja, xidan xilaverage. xiLikuiditas ximerupakan xialat xiukur 

xiuntuk ximengetahui xibagaimana xikemampuan xisuatu xiperusahaan xidalam ximemenuhi 

xikebutuhan xikas xiuntuk ximembayar xikewajibannya xijuga xiuntuk ximembiayai 

xioperasional xisehari xi– xihari. xiLikuiditas xidan xiprofitabilitas xicukup xiberhubungan xierat, 

xisebab xilikuiditas ximenunjukkan xitingkat xiketersediaan ximodal xikerja xiyang xidibutuhkan 

xidalam xikegiatan xioperasionalnya. xiKetika xilikuiditas xisemakin xitinggi, ximaka xikreditur 

ximemandang xiperusahaaan xitersebut xidalam xikondisi xiyang xibaik, xisebab xikreditur 

xiberpandangan xibahwa xiperusahaan xitersebut xinantinya xidapat ximembayar 
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xikewajibannya xitepat xiwaktu. xiSedangkan xidilihat xidari xisudut xipandang xipemegang 

xisaham, xitingginya xilikuiditas xidianggap xitidak xiselalu ximenguntungkan, xisebab xiakan 

xiberpeluang ximenimbulkan xidana xi– xidana xiyang ximenganggur xiuntuk xidiinvestasikan 

xipada xiproyek xi– xiproyek xiyang xinantinya xidapat ximenguntungkan xiperusahaan. 

xiCurrent xiRatio xi(CR) ximerupakan xisalah xisatu xirasio xiyang ximenggambarkan xisampai 

xisejauh xiapa xikewajiban xilancar xiditutupi xioleh xiaset xiyang xidiharapkan xidikonversi 

ximenjadi xikas xidalam xiwaktu xidekat (Brigham 2012:134). 

Dalam perjalanannya, setiap manajer perusahaan pasti mengharapkan 

perusahaannya dapat terus tumbuh dan berjalan baik dengan cara memanfaatkan 

sumber daya yang dimilkinya. Salah satu sumber daya yang cukup penting bagi 

perusahaan adalah sumber daya keuangan berupa modal. Setiap perusahaan 

harus mampu mengelola modal yang dimilikinya tersebut dengan baik, sebab 

nantinya kebijakan pengelolaan modal tersebut harus bisa menjamin 

keberlangsungan usaha perusahaan. Dari modal yang dimiliki perusahaan, 

nantinya membuat perusahaan mampu mengolah modal tersebut untuk menjual 

produk yang diingikan oleh konsumen. Modal juga berkaitan dengan bagaimana 

manajer untuk tidak hanya memikirkan cara memperoleh dana yang dibutuhkan 

untuk nantinya dapat menghasilkan laba, namun seorang manajer juga dituntut 

untuk mengatur dan mengendalikan modal yang dimilikinya. Sebab manajer harus 

mengambil keputusan yang tepat untuk membuat perusahaan tetap berjalan 

secara efektif dan efisien seperti dalam hal pengambilan keputusan mengenai 

modal kerja. 
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Modal kerja ximerupakan ximasalah xiyang xicukup xisering xidihadapi xioleh xisetiap 

xiperusahaan, xisebab xisetiap xiperusahaan xipasti xiakan ximembutuhkan ximodal xikerja 

xiuntuk ximemenuhi xikebutuhan xioperasionalnya xisehari xi– xihari xiseperti ximembayar 

xibahan xibaku, xitenaga xikerja, ximembayar xigaji xipegawai, xidan xilain xisebagainya. xiSemua 

xidana xiyang xidikeluarkan xiuntuk xikebutuhan xitersebut xidiharapkan xidapat xikembali xike 

xiperusahaan xidalam xiwaktu xiyang xicepat ximelalui xihasil xiproduksinya. xiSebab, xiuang 

xiyang ximasuk xidari xihasil xipenjualan xinantinya xiakan xidikeluarkan xikembali xiuntuk 

ximembiayai xioperasional xiselanjutnya, xidan xihal xitersebut xiterjadi xikarena ximodal xikerja 

ximerupakan ximodal xiyang xidibutuhkan xidalam xisetiap xioperasional perusahaan. 

Efisiensi penggunaan modal kerja dapat dianalisis dengan menggunakan 

perputaran ximodal xikerja xi(Working xiCapital xiTurnover), xiyaitu xirasio xiantara xipenjualan 

xidengan ximodal xikerja. xiRasio xiperputaran ximodal xikerja xi(Working xiCapital xiTurnover) 

ximenunjukkan xijumlah xipenjualan xiyang xidapat xidiperoleh xidari xisetiap xirupiah ximodal 

xikerja. xiBesarnya ximodal xikerja xiharus xisesuai xidengan xikebutuhan xiperusahaan, xisebab 

xinantinya xiketika xiterjadi xikelebihan xiataupun xikekurangan ximodal xikerja xisama xi– xisama 

ximembawa xidampak xinegatif xibagi xiperusahaan. 

Indikator untuk kegiatan bisnis perusahaan seperti laverage juga tidak 

kalah penting untuk xidiketahui, xisebab xisemakin xikecil xijumlah xipinjaman ximaka xiakan 

xisemakin xikecil xipula xibeban xibunga xikredit xiyang xidibayar xioleh xiperusahaan, xidengan 

xidemikian xidipandang xidari xisegi xibeban xibunga, xiperusahaan xitersebut xilebih xibagus 

xioperasi xibisnisnya. xiMenurut xiKasmir xi(2013), xiapabila xiperusahaan ximemiliki xirasio 

xilaverage xiyang xitinggi, xihal xiini xidapat ximenyebabkan xitimbulnya xiresiko xikerugian xilebih 

xibesar, xitetapi xijuga xiada xikesempatan xiuntuk ximendapatkan xilaba xiyang xijuga xisama 

xibesarnya. xiSebaliknya, xiapabila xiperusahaan ximemiliki xirasio xilaverage xiyang xirendah 

xitentu xinantinya xiresiko xikerugian xiyang xiakan xidimiliki ximenjadi xilebih xikecil xipula, 
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xiterutama xipada xisaat xinantinya xikeadaan xiperekonomian xisedang ximenurun. xiNamun, 

xidampak xiini xijuga ximengakibatkan xirendahnya xitingkat xihasil xipengembalian xi(return) 

xipada xisaat xiperekonomian xitinggi. xiRasio xilaverage xiberfokus xipada xipenggunaan xiaset 

xidan xisumber xidana xiyang xidimiliki xioleh xiperusahaan, xidimana xidalam xipenggunaan 

xiaset xiatau xidana xitersebut xiperusahaan xiharus ximembebankan xibiaya xitetap xiatau 

xibeban xitetap. xiUntuk ximengetahui xibagaimana xikinerja xisuatu xiperusahaan xiadalah 

ximelalui xipendekatan xikeuangan xiyang xididapat xidari xilaporan xikeuangan xisuatu 

xiperusahaan xi(Roosdiana, xi2020). xiRasio xikeuangan xisangat xipenting xiuntuk xidipahami 

xidalam ximenilai xikinerja xisuatu xiperusahaan. xiDengan ximelihat xirasio keuangan, 

manajemen dapat menjadikan hal tersebut sebagai tolak ukur dalam mengambil 

suatu keputusan. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. Perusahaan ini merupakan perusahaan industri barang 

konsumsi yang menghasilkan barang setengah jadi atau barang jadi dari 

pengolahan xibahan xibaku. xiPerusahaan xisub xisektor ximakanan xidan ximinuman xiini 

xibertujuan xiuntuk ximemenuhi xikebutuhan ximasyarakat. xiPerusahaan ximenufaktur xisub 

xisektor ximakanan xidan ximinuman xiini xijuga ximerupakan xiperusahaan xiyang xicukup 

xiberkembang xipesat, xihal xitersebut xidapat xiditunjukkan xidari xisemakin ximeningkatnya 

xijumlah xiperusahaan ximenufaktur xisub xisektor ximakanan xidan ximinuman xiyang 

xiterdaftar xidi xiBursa xiEfek xiIndonesia xi(BEI) xidari xiperiode xike xiperiode. xiTerdapat xi26 

xiperusahaan xisub xisektor ximakanan xidan ximinuman xiyang xiterdaftar xidi xiBursa xiEfek 

xiIndonesia, xinamun xipada xipenelitian xiini xipenulis xihanya ximeneliti xi8 xiperusahaan xiyang 

xisudah xidi xianalisis xidengan ximenggunakan xiteknik xipurposive sampling dengan 

beberapa kriteria yang ditetapkan oleh penulis. 
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Alasan yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian ini adalah 

karena masih banyaknya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, diantaranya, 

menurut penelitian dari Ni Komang Ariani, dkk (2016) menghasilkan penelitian 

bahwa modal xikerja xiberpengaruh xipositif xidan xisignifikan xiterhadap xiprofitabilitas, 

xikemudian ximodal xikerja xidan xilikuiditas xiberpengaruh xipositif xidan xisignifikan xiterhadap 

xiprofitabilitas. xiSelanjutnya xihasil xipenelitian xidari xiRista xiBintara xi(2020) xiyang xidalam 

xipenelitiannya ximenjelaskan xiworking xicapital xiturnover xihas xino xieffect xion xiprofitability, 

xiliquidity xihas xino xieffect xion xiprofitability, xiand xilaverage xihas xia xinegative xieffect xion 

xiprofitability. xiHasil xipenelitian xidari xiIrna xiRahmawati, xidkk xi(2018) ximenghasilkan 

xipenelitian xibahwa xiperputaran ximodal xikerja xiberpengaruh xinegatif xidan xisignifikan 

xiterhadap xiprofitabilitas. xiDari xibeberapa xihasil xipenelitian xiterdahulu xidiatas, xipenulis 

xiingin ximenguji xikembali xipenelitian xiini xidengan ximenggunakan xiobjek xidan xitahun 

xipenelitian xiyang xiberbeda xidengan xipenelitian xiterdahulu xidengan xijudul xi“Analisis 

xiPengaruh xiModal xiKerja, xiLikuiditas xidan xiLaverage xiTerhadap xiProfitabilitas 

xiPada xiPerusahaan xiManufaktur xiSub xiSektor xiMakanan xidan xiMinuman xiyang 

xiTerdaftar xidi xiBursa xiEfek xiIndonesia xiPada 2017 – 2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah likuiditas secara parsial berpengaruh positif terhadap 

profitabilitasxipada xiperusahaan ximanufaktur xisubsektor ximakanan xidan 

ximinuman xiyang xiterdaftar xidi xiBEI xipada xitahun xi2017 xi– xi2021? 

2. Apakah imodal xikerja secara parsial berpengaruh positif  xiterhadap 

xiprofitabilitas xipada xiperusahaan ximanufaktur xisubsektor ximakanan xidan 

ximinuman xiyang xiterdaftar xidi xiBEI xipada xitahun xi2017 xi– xi2021? 
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3. Apakah laverage secara parsial berpengaruh positif xiterhadap xiprofitabilitas 

xipada xiperusahaan ximanufaktur xisubsektor ximakanan xidan ximinuman xiyang 

xiterdaftar xidi xiBEI xipada xitahun xi2017 xi– xi2021? 

4. Apakah likuiditas, ximodal xikerja xidan xilaverage secara simultan berpengaruh 

xiterhadap xiprofitabilitas xipada xiperusahaan ximanufaktur subsektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2017 – 2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk ximengetahui xisecara parsial likuiditas memiliki pengaruh yang positif  

xiterhadap xiprofitabilitas xipada xiperusahaan ximanufaktur xisubsektor ximakanan 

xidan ximinuman xiyang xiterdaftar xidi xiBEI xipada xitahun xi2017 xi– xi2021 

2. Untuk ximengetahui secara parsial modal kerja memiliki pengaruh yang 

positif erhadap xiprofitabilitas xipada xiperusahaan ximanufaktur xisubsektor 

ximakanan xidan ximinuman xiyang xiterdaftar xidi xiBEI xipada xitahun xi2017 xi– xi2021 

3. Untuk ximengetahui secara parsial laverage memiliki pengaruh yang positif  

xiterhadap xiprofitabilitas xipada xiperusahaan ximanufaktur xisubsektor ximakanan 

xidan ximinuman xiyang xiterdaftar xidi xiBEI xipada xitahun xi2017 xi– xi2021 

4. Untuk ximengetahui secara isimultan likuiditas, modal kerja, dan laverage 

berpengaruh positif  xiterhadap xiprofitabilitas xipada xiperusahaan ximanufaktur 

xisubsektor ximakanan xidan ximinuman xiyang xiterdaftar xidi xiBEI xipada xitahun 2017 

– 2021 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan xitujuan xipenelitian xidiatas, xiadapun ximanfaat xidari xipenelitian xiini 

xisebagai xiberikut: 

1. Manfaat xiTeoritis 

Hasil xipenelitian xiini xisemoga xidapat ximemberikan xisumbangan xipemikiran xidan 

xipengembangan xiilmu ximanajemen 

2. Manfaat xiPraktis 

a. Bagi xiPerusahaan 

Hasil xipenelitian xiini xidiharapkan xidapat xidigunakan xisebagai xibahan 

xipertimbangan xiperusahaan ximengenai xivariabel xi– xivariabel xidalam 

xipenelitian xiini, xiguna ximembantu ximeningkatkan xiprofitabilitas 

xiperusahaan xiserta xisebagai xisumber xiinformasi xiuntuk xinantinya xidapat 

xidijadikan ximasukan, xievaluasi xidan xijuga xipedoman xiuntuk xipengambilan 

xikeputusan xidalam ximeningkatkan xikinerja ximanajemen xiperushaan 

b. Bagi xiAkademisi 

Penelitian xiini xidiharapkan xidapat ximenjadi xibukti xiempiris ximengenai 

xirasio xi– xirasio xikeuangan xiyang xiberpengaruh xiterhadap xiprofitabilitas 

xiperusahaan, xisehingga xidapat ximemberikan xipandangan xidan 

xipengetahuan xiyang ximakin ximendalam xijuga xisebagai xidasar xipenelitian 

xiselanjutnya. 

c. Bagi xiPemegang xiSaham 

Penelitian xidiharapkan xidapat xidijadikan xisebagai xiacuan xiatau 

xipandangan xibagi xipara xiinvestor xi– xiinvestor xiperusahaan xiyang ximenjadi 

xiobjek xipada xipenelitian xiini xiatas xipengambilan xikeputusan xiyang 

xidimilikinya 
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d. Bagi xiPeneliti 

Penelitian xiini xibermanfaat xidalam ximenambah xipengetahuan 

ximengenai xipasar ximodal xikhususnya ximengenai xipengaruh xilikuiditas, 

ximodal xikerja xidan xijuga xilaverage xiterhadap xiprofitabilitas perusahaan 

yang diteliti. Selain itu penelitian ini juga membuat peniliti dapat 

menerapkan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan 
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